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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kehamilan adalah masa yang sangat penting dalam perkembangan janin. Oleh karena 

itu, status nutrisi ibu hamil sangat penting dilihat karena tidak hanya mempengaruhi 

ikehamilannya dan kelahiran janin, namun dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan dari ijanin. Kekurangan energi kronik (KEK) adalah keadaan ibu menderita 

kekurangan makanan yang berlangsung menahun (kronis) yang mengakibatkan timbulnya 

gangguan Kesehatan. KEK pada ibu hamil berdampak terhadap ibu dan bayi yang akan 

dilahirkan (3), seperti pertumbuhan janin yang kurang dan meningkatnya risiko kematian 

neonatal  meningkatnya risiko terjadinya stunting dan berat badan lahir rendah (BBLR) (Juffrie 

& Astiti, 2014).  

Berdasarkan prevalensi Kurang Energi Kronis (KEK) ibu hamil umur 20 – 24 tahun 

pada tahun 2013 secara nasional yaitu sebesar 30.1% dan menurun menjadi 23.3% pada tahun 

2018 (Riskesdas, 2018). Sedangkan prevalensi Kurang Energi Kronis (KEK) di DKI Jakarta 

yaitu 10%> pada tahun 2018 ibu hamil mengalami KEK. Proporsi ibu hamil mendapatkan PMT 

yaitu sebesar tidak menerima (74.8%) dan yang menerima (25.2%) (Riskesdas, 2018). 

Perlunya pemberian makanan tambahan (PMT) sebagai salah satu upaya untuk 

meningkatkan asupan protein pada ibu hamil. Syarat utama PMT ibu hamil adalah dapat 

diterima baik oleh ibu hamil (Kemenkes RI, 2010). iMenurut iriset iyang idicoba 

iKristiamsson, iet iangkatan ilaut i(AL)( i2016), idari iinformasi i31 inegeri iyang idianalisis 

imemperlihatkan ikalau isuplementasi isantapan imenampilkan ihasil ikenaikan iberat itubuh 

ipada ikeluarga iyang ikurang isanggup i(Mangalik et al., 2019). 

Snackibar ialah santapan ringan yang berupa bbatangan berbahan dasar sereal ataupun 

ikacang-kacangan. Tidak hanya santapan pokok,iketersediaan zat- zatigizi pula biasa berasal 

idari selingan/kemilan(snack) (Selistio & Ilham, 2020). Snack bar didefinisikan sebagai 

iproduk makanan ringan yang memiliki bentuk batang dan merupakan campuran dari berbagai 

ibahan seperti sereal, buah-buahan, kacang-kacangan yang diikat satu sama lain dengan 

bantuan iagen pengikat (binder). Snack bar membutuhkan bahan-bahan yang menggunakan 

dari pangan lokal, salah satunya dengan memanfaatkan bahan pangan lokal yaitu kacang-

kacangan yang ada di Indonesia. 
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Pangan lokal yang dapat digunakan sebagai adalah  kacang tanah, kacang merah dan 

kacang hijau. Di iIndonesia imemiliki ibanyak isekali ijenis ikacang-kacangan iada ikacang 

itanah ikacang ihijau, ikacang itunggak, ikacang imerah, ikacang ibogor idan ijenis ikacang 

ilainnya, idengan imemanfaatkan isumber ikacang-kacangan iyang iada idi iIndonesia. iSalah 

isatunya imemanfaatkan ikacang i-kacangan iyaitu ikacang itanah iyang isalah isatu iyang 

ibanyak imengandung izat igizi iuntuk imasyarakat yang imengandung isumber iprotein inabati 

iyang itinggi. iProduksi inasional ikacang itanah iselama itiga itahun iterakhir imemiliki 

ipertumbuhan iyang icukup ibagus i(Leskovec i& iRajaraman, i2016). iKacang imerah iadalah 

isalah isatu ijenis ikacang-kacangan iyang isangat idikenal imasyarakat idimana iproduksinya 

idi iIndonesia itergolong icukup ibesar, iyaitu imencapai i74.364 iton ipada itahun i2017. 

Kacang ihijau (Vigna iradiata) imempunyai ikandungan igizi ikacang ihijau iyang icukup 

ibanyak. iKacang ihijau imengandung ikalori isekitar i323 ikalori, iprotein i22,9 ig, idan izat 

ibesi i7,5 img/ i100 ig ibdd idan ifolat i422 imcg/100 igr i(Suksesty, i2017).  

1.2 Identifikasi Masalah 

Camilan imerupakan imakanan iselingan, ibiasanya idikonsumsi isebelum imakan 

iberat iuntuk imenahan irasa ilapar. iSnack ibar iini isalah isatu ipilihan iuntuk 

imengkonsumsi makanan selingan. Penggunaan kacang hijau, kacang merah dan kacang 

tanah sebagai camilan snack bar pada ibu hamil salah isatu ipilihan isaat imenahan irasa 

ilapar. iSelain imudah iuntuk idimakan, isnack ibar iini ijuga imemiliki ikandungan igizi 

iyang icukup iuntuk ikebutuhan ikandungan igizi iibu ihamil yang mengalami KEK. 

1.3 Pembatasan Masalah  

Penelitian iini iterkait iyang isudah idijelaskan ipada ilatar ibelakang, itentang 

penggunaan kacang hijau (Vigna Radiata L.), kacang Merah (Phaseolus Vulgaris L.), dan kacang 

tanah ( Arachis Hypogaea) sebagai camilan snack bar untuk ibu hamil penderita KEK sebagai 

ibahan iutamanya idan ibahan itambahan ilainnya. 

1.4 Perumusan Masalah 

 Perumusan imasalah idari ilatar ibelakang iini iadalah i“ iBagaimana penggunaan 

kacang hijau (Vigna Radiata L.), kacang Merah (Phaseolus Vulgaris L.), dan kacang tanah ( 

Arachis Hypogaea) sebagai camilan snack bar untuk ibu hamil penderita KEK?” 

1.5 Tujuan Penelitian 

1.5.1 Tujuan Umum 

 Penelitian iini ibertujuan iuntuk penggunaan kacang-kacangan padaisuatu 

iinovasi iproduk icamilan isnack ibar ipada iibu ihamil.yaitu dari bahan kacang 
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hijau, kacang tanah dan kacang merah sebagai makanan tambahan pada ibu hamil 

KEK  

1.5.2 Tujuan Khusus 

Tujuan ikhusus idari ipenelitian iini iadalah i: 

1. Mendapatkan iformulasi iSnack ibar iyang isesuai idengan iibu ihamil. 

2. Mengidentifikasi daya terima aroma, rasa, dan ekstur. 

3. Mengidentifikasi nilai gizi zat gizi snack bar. 

4. Menganalisis karakteristik pada snack ibar. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Bagi Peneliti 

  Hasil idari ipenelitian idiharapkan idapat imenambah iwawasan ipeneliti 

itentang 

penggunaan kacang-kacangan padaisuatu iinovasi iproduk icamilan isnack ibar 

ipada iibu ihamil.yaitu dari bahan kacang hijau, kacang tanah dan kacang merah 

sebagai makanan tambahan pada ibu hamil KEK  

1.6.2 Bagi Masyarakat 

  Diharapkan ikepada imasyakat ibisa imemanfaatkan ihasil idari ipenilitian 

iuntuk idapat idigunakan idan ibisa imeningkatkan ikesadaran ipada iibu ihamil iuntuk 

ikonsumsi imakanan iyang imemiliki ikandungan igizi iyang ibaik iuntuk ibayi iyang 

idikandung. 

1.6.3 Bagi Institusi 

 Diharapkan idapat imenambah ipengetahuan ikepada imahasiswa/i iGizi 

iUniversitas iEsa iUnggul iterhadap iproduk icamilan isnack ibar ipada iibu ihamil. 

iSerta imenambah iinformasi itentang iinovasi iproduk icamilan ipada iibu ihamil. 
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1.7 Keterbaruan Penelitian 

 

Table 1.7 Keterbaruan Penelitian 

No. Peneliti Publikasi Judul Keterangan 

1. Tanjung, iYohana 

i(2015) 

Jurnal iPangan idan 

iAgroindustri. iVol3 i: ihal. 

i11-22 

Pembuatan iSnack iBar iBebas 

iGluten idari iBahan iBaku iTepung 

iMocaf idan iTepung iBeras iPecah 

iKulit 

Penelitian idilakukan 

iuntukmengetahui irasio itepung 

iMOCAF i: itepung ikacang ihijau 

idan iproporsi imargarin iyang itepat 

iuntuk imenghasilkan ibiskuit ibebas 

igluten idengan iperlakuan iterbaik. 

 

2. Arwin, iTamrin, 

iAbdu iRahman 

iBaco i(2018) 

J. i iSains idan iTeknologi 

iPangan i i i i iVol. i3, iNo.2, 

iP. i1152-1162, iTh. i2018 i i 

i 

Kajian iPenilaian iOrganoleptik iDan 

iNilai iGizi iSnack iBar iBerbasis 

iTepung iBeras iMerah iDan iKacang 

iMerah i(Phaseolus ivulgaris iL.) 

iSebagaiMakanan iSelingan iYang 

iBerserat iTinggi 

menentukan ipengaruh iformulasi 

itepung iberas imerah idan ikacang 

imerah iterhadap ipenilaian 

iorganoleptik isnack ibar idan 

imenentukan inilai iproksimat idari 

isnack ibar. iPenelitian iini 

imenggunakan iRancangan iAcak 

iLengkap i(RAL) idengan i4 

iulangan. 

4. Riyanti iEkafitria, 

iRhestu iIsworob i i 

(2014) 

PANGAN, iVol. i23 iNo. i2 

iJuni i2014 i: i134-145 

Pemanfaatan iKacang-Kacangan 

isebagai iBahan iBaku iSumber 

iProtein iUntuk iPangan iDarurat i 

memanfaatkan ijenis ikacang-

kacangan itersebut idalam ibentuk 

ifood ibar isebagai ipangan idarurat 

iPenelitian idiawali idengan 

ikarakterisasi ibahan ibaku 

ipembuatan ifood ibar. iSelanjutnya 

idilakukan iperhitungan iperkiraan 

ienergi iuntuk imenetapkan 

iformulasi iproduk, iyang 

idilanjutkan idengan ipembuatan 

ifood ibar iserta ianalisa iproduk. 

5. Arwin, iTamrin, 

iAbdu iRahman 

iBaco i(2018) 

J. iSains idan 

iTeknologiPanganVol. i3, 

iNo.2, iP. i1152-1162, iTh. 

i2018 

KAJIAN iPENILAIAN 

iORGANOLEPTIK iDAN iNILAI 

iGIZI iSNACK iBAR iBERBASIS 

iTEPUNG iBERAS iMERAH iDAN 

iKACANG iMERAH i(Phaseolus 

ivulgaris iL.)SEBAGAI iMAKANAN 

iSELINGAN iYANG iBERSERAT 

iTINGGI 

menentukan ipengaruh iformulasi 

itepung iberas imerah idan ikacang 

imerah iterhadap ipenilaian 

iorganoleptik isnack ibardan 

imenentukan inilai iproksimat idari 

isnack ibar. 


